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ABSTRAK

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan dalam mengelola dan
mengendalikan emosi, memotivasi diri, empati dan simpati. Banyak orang
yang masih sulit dalam mengelola dan mengendalikan emosi. Untuk
membangun kecerdasan emosional dapat dilakukan dengan berbagai cara,
salah satunya dengan musik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh musik relaksasi pada saat wening terhadap kecerdasan emosional
siswa kelas VII SMP Eksperimental Mangunan Yogyakarta.

Pada penelitian ini menggunakan “metode ex-post facto dengan jenis
penelitian causal heomparative research. Subjek-.dalam penelitian ini
menggunakan 2 subjek yaitu subjek utama dan subjek jpembanding. Subjek
utama pada penelitian adalah siswa kelas VII SMP Eksperimental Mangunan
Yogyakarta, sedangkan subjek pembanding adalah siswa kelas VII SMP Negeri
3 Sewon. Teknik pengambil’'sampel. dalam penelitian ini menggunakan teknik
sampel jenuh' yaitu, seluruh ‘siswa=kelas “VII yang berjumlah 70 siswa,
sedangkan di SMP Negeri 3 Sewon-menggunakan siswa yang berjumlah 62
siswa, karena mengikuti*~jumlah penelitian utama.Instrumen penelitian ini
menggunakahkuesioner kecerdasan emaosionals’ Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Kuesioner
ini dibagikan\pada siswa kelas \VII SMP Eksperimental Mahgunan yang
berjumlah 70 siswa dan SMP Negeri 3 Sewon yang berjumlah’62 siswa. Teknik
analisis data ni menggunakan. uji~t-test.untuk melihat /perbedaan dan
menentukan hipotesis pada pen¢litian ini.

Hasil ini menunhjukkansbahwa uji t-test memperoleh hasil t hitung 0,713 <
t tabel 1.657 atau nilai“signifikansi 0,477 > 0,05, maka dapat dikatakan Ho
diterima dan Ha ditolak. Sehingga hasil hipotesis dalam penelitian ini yang
berbunyi “Pengaruh Musik Relaksasi Pada Saat Wening Terhadap Kecerdasan
Emosional Siswa Kelas VII di SMP Eksperimental Mangunan” ditolak.

Kata kunci : Musik Relaksasi; Kecerdasan Emosional; SMP Eksperimental
Mangunan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada dasarnya anak terlahir dengan dibekali kemampuan dan potensi
kecerdasan. Potensi tersebut perlu dikembangkan dengan bantuan orang tua
dalam mendidik dan melatih anak untuk'berkembang. Masa kanak-kanak lebih
senang bermain sesukanya dan semaunya sendiri:*Waktu inilah, peran orang
tua sangat penting/dalam mengamati|perkembangan’anak saat bermain,
belajar, dan/dalam 'mengendalikan~emosi \yang. dimiliki setiap anak. Orang
tualah yang menentukan apakah kecerdasah anak semakin berkembang atau
tidak.

Kecerdasan yang dimiliki setiap anak beragam jenisnya{ Dr. Howard
Gardner sebagai,pencetus teori=Multiple [Intelligencepmengungkapkan bahwa
setiap anak lahir di/Duniaimemiliki kecerdasan yang berlimpah terdapat
sekitar 9 jenis kecerdasaan, kecerdasan.itu di antaranya terdapat : cerdas
bahasa, cerdas gambar, cerdas tubuh, cerdas matematika dan logika, cerdas
musik, cerdas diri, cerdas sosial, cerdas alam, dan cerdas emosional (Tyas,
2008, p. 14). Hal ini, berbagai macam kecerdasan tersebut tidak semua
berhasil untuk dikembangkan, karena bergantung pada setiap individu dalam
mengembangkan kecerdasannya. Membangun kecerdasan anak sama seperti
halnya membangun sebuah tenda dengan beberapa tongkat yang sama rata

dan dapat berdiri dengan kokoh.



Dalam pendidikan, inteligensi sangat berperan penting untuk masa
depan anak. Menurut David Wechesler inteligensi merupakan suatu
kemampuan dalam bertindak, berpikir dan cara menghadapi lingkungan
dengan baik (Tyas, 2008, p. 6). Hal tersebut diartikan bahwa inteligensi tidak
sama, namun memiliki hubungan terhadap kecerdasan emosional. Biasanya
banyak orang mengartikan bahwa ‘tinteligensi sama halnya dengan IQ
(Intelligence Quotient)=namun hal tersebut memiliki-perbedaan arti yang
mendasar. Arti inteligensi merupakan kemampuan individu yang memiliki
keterkaitan dalam proses berpikir'sécara rasional,;sedangkan IQ (Intelligence
Quentient) adalah skorratau penilaian dari“sebuah teS7alat ukur kecerdasan.
Kecerdasan'emosional dalam'diri anak juga sangat penting dalam mengatur
maupun mengendalikan emosi. Mengembangkan emosi| bisa’menggunakan
bermacam-macam caraysalahisatu-nya dengan’bermain atad mendengarkan
musik. Melalui musik“seseorang dapat melatih®kemampuan mengelola
maupun mengontrol emosi (Niken, 1998). Musik secara alami dapat
mendorong terjadinya relasi dan hubungan baik dengan orang lain untuk
bertujuan rasional, regulasi emosi, maupun kenikmatan estetika.

Musik merupakan suatu karya seni berupa bunyi yang memadukan
antara ungkapan dan perasaan melalui unsur musik. Soeharto mengatakan
bahwa musik merupakan seni yang mengungkapkan gagasan melalui bunyi
dengan gabungan unsur dasar dan unsur pendukung berupa melodi, irama,
dan harmoni serta gagasan dan warna bunyi (Soeharto, 1992, p. 86). Musik

diciptakan oleh seseorang yang memiliki kemampuan dalam



mengekspresikan ide melalui unsur musik, seperti melodi, harmoni, ritme, dan
timbre yang menjadi satu. Saat ini, musik memegang peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari. Musik memiliki kekuatan yang dapat mempengaruhi
kehidupan manusia dengan berbagai cara. Musik banyak digunakan dalam
beraktivitas maupun belajar untuk meningkatkan mood, membangkitkan
emosi, maupun menghilangkan ketégangan, sehingga musik dan manusia
tidak dapat dipisahkan=Olehkarena jtu, musik"dan-mantisia saling berkaitan
dan memiliki dampak terhadap otak, tubuh,’serta hubungan‘sosial.

Musik sangat disenangi elehsemtiakalangan, baik dari anak-anak hingga
orang tua. Musikidapatdidengar dimana saja dan kapan‘saja: Tendapat macam
genre musik, ‘'seperti genre pop, jazz, rnb, Klasik, barok, instrumenal, maupun
musik relaksasi. Setiap genre musik tersebut' terdapat karakteristik unik
tersendiri. Karakteristik ini terditidari berbagai elemien diantaranya ritme,
melodi, harmoni, lirik;tempo, dinamika, instfumen,.dan suasana. Selain
sebagai hiburan, musik juga memiliki banyak manfaat yaitu dapat digunakan
untuk merelaksasikan pikiran saat belajar, bekerja, serta dapat
mengekpresikan emosi seperti sedih, senang, marah, dan kecewa. Musik
memiliki irama dan nada teratur, sehingga dengan mendengarkan musik
dapat meningkatkan kecerdasan emosi dan intelektual (Yuanitasari, 2008).
Mendengarkan musik atau memainkan alat musik secara pasif maupun aktif
dapat mempengaruhi psikologis dan motorik seseorang. Musik disebut
dengan bahasa emosi, karena musik dan emosi saling berkaitan. Saat musik

diperdengarkan, respon setiap orang berbeda-beda. Musik juga dapat



mendorong anak untuk mengekspresikan emosi, seperti melompat-lompat
ataupun bernyanyi. Musik dapat membantu perkembangan kecerdasan
emosional. Oleh karena itu, musik memiliki pengaruh pada emosional
seseorang dan kecerdasan emosional ini menjadi peran penting. Kecerdasan
emosional ini dapat membantu anak dalam menghadapi berbagai kehidupan
sehari-hari. Namun, hal tersebut.masih kurang pemahamannya akan
pentingnya kecerdasan-emosional.

Kecerdasan emosional merupakan /kemampuan) seseorang dalam
mengekspresikan diri, mengatur emosiditi, dan dapat mengelola emosi diri
sendiri. Kecerdasan“ emosional jadalah” kemamptian seseorang untuk
memotivasi, ‘mengatur emosi, mengenali, emosi diri, empati dan sosial
(Goleman, 2009, p. 43). Sedangkan menurut| Salovey ‘dan/Mayer (2008)
menjelaskan kecerdasan ‘emesional | metupakap® suatt kemampuan
seseorang dalam mengungkapkan atau menghadapi'emeosi dengan baik pada
diri sendiri maupun orang lain“(dalam _@Garate, 2017). Selain itu, Salovey
menerangkan mengenai kecerdasaan pribadi Gardner dalam buku Daniel
Goleman tentang kecerdasaan emosional yang terbagi menjadi 5 aspek
diantaranya : (1) Mengenali emosi diri; (2) Mengelola emosi; (3) Memotivasi
diri sendiri; (4) Mengenali emosi orang lain; (5) Membina hubungan.

Kecerdasan emosi mengharuskan seseorang untuk mempelajari cara
mengendalikan diri dan memahami perasaan diri sendiri maupun orang lain.
Hal ini, masih sulit dilakukan terutama pada anak-anak ataupun remaja

dalam mengungkapkan emosi. Emosi sangat penting terhadap pola pikir



manusia. Kemampuan emosional ini membimbing seseorang dalam
memutuskan sesuatu dan mengendalikan emosi secara rasional atau dalam
bertindak. Dalam diri manusia memiliki dua otak, dua pemikiran, dan dua
jenis kecerdasan lainnya yaitu cerdas dalam berpikir dan cerdas emosional.
Sehingga untuk meraih sebuah pencapaian dalam kehidupan, tidak hanya
berhasil dalam IQ saja, namun _kee¢erdasan emosional ini juga utama.
Kecerdasan emosional-menjadi peran-penting dan:perlu adanya perhatian
sejak dini dari’ orang tua, keluarga,, maupun masyarakat. Kecerdasan
emosional dapat dipengaruhi elehybanyak hal; seperti pengaruh lingkungan,
keluarga, dan pola asuh.orang tua.

Pada masa ini, remajamengalami berbagai perubahan/fisik maupun
mental. Emasi pada remaja juga masih tidak stabil yang diakibatkan
perubahan padahormen dan jugadingkungan<Oleh karena ity lingkungan juga
berpengaruh terhadap “pefigembangan kecerdasan~eémosional. Kecedasan
emosional ini perlu diperhatikansterlebih/pada masa remaja. Hal ini masih
ditemukan tindakan remaja yang dilakukan di sekolah maupun di rumah,
contohnya seperti membully, tawuran, berani sama guru, dan berani sama
orang tua. Kenakalan remaja juga berkaitan dengan rendahnya kecerdasan
emosional karena bisa membahayakan diri sendiri maupun orang lain.
Berdasarkan riset yang telah dilakukan Siu (2009) di Cina seseorang yang
depresi, stress, maupun melakukan tindakan kenakalan remaja berhubungan
dengan rendahnya kecerdasan emosional (dalam Rani, 2022). Dan jika

seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi akan memiliki



kemampuan untuk mengendalikan emosinya dengan baik. Sama seperti
halnya pada penelitan yang dilakukan oleh Kawamoto, Kubota, Sakakibara,
Muto, Tunegawa, Komatsu, dan Endro (2021) pada remaja di Jepang bahwa
semakin tinggi kecerdasan emosional pada remaja, maka permasalahan dan
kesulitan yang dihadapi cenderung rendah dan memiliki perilaku sosial yang
tinggi (dalam Rani, 2022). Banyak/orang gagal bukan karena memiliki
kecerdasan intelektual~“refidah namun juga~Kurang-memilki kecerdasan
emosional. Sehingga'kecerdasan emosional.ini perlu perhatian dari orang tua
maupun gurd 'dalam perkembangan‘’kKhtisusnyapada remaja.

Saat ini fenomena,sosial sering terjadi dan ditemukan pada generasi
muda zaman,\sekarang, salah /satunya banyak perbincangan mengenai
kesehatan mental (mental health). Banyak remaja membicarakan mengenai
kondisi mental health*™Mental _health mengarah pada“kondisi kejiwaan atau
psikologi dan emosiefnal'seseorang. Menurut Witherington, kesehatan mental
merupakan ilmu pengetahuan yang mencangkup tentang prinsip, aturan, serta
langkah-langkah dalam meningkatkan kesehatan rohani (Dahlia, 2005:10).
Banyak anak remaja terutama anak SMP yang sudah mengalami gangguan
mental, seperti : depresi, stress, dan cemas. Seperti contoh, kasus mengenai
bunuh diri yang dilakukan anak SMP diduga penyebabnya karena beban hidup
yang di alami. Hal tersebut berpengaruh pada emosi seseorang dalam
mengelola maupun mengontrol emosinya. Dua permasalahan tersebut yang
terjadi di Indonesia berkaitan dengan fenomena sosial. Permasalahan ini juga

bermula dari kondisi yang dialami seseorang dan bagaimana cara seseorang



memecahkan permasalahan tersebut. Hal ini berkaitan dengan kondisi emosi
seseorang dalam mengelola emosi maupun mengontrol emosi. Sehingga
permasalahan tersebut memiliki keterkaitan dengan kecerdasan emosional
karena memiliki hubungan erat dengan aspek-aspek kecerdasan emosional.
Pada penelitian ini, subjek yang menjadi data observasi adalah siswa
kelas VII di SMP Eksperimental Mangunan karena memiliki permasalah yang
berdasarkan fenomena-Soesial~yang terjadi terkait-keeerdasan emosional. Di
sisi lain, siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Sewon akan digunakan sebagai subjek
pembanding/dalam penelitian,'Sekelah ’Eksperithental Mangunan merupakan
sekolah yang ‘menerapkan konsep “pembelajaran’“pendidikan berbasis
eksperimen yang beralamat di ]I Kenanga, Cupuwatu II, Purwoemartani, Kec.
Kalasan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta./Dengan basis
eksperimentasi,s, setiap, siswawdiberikan--Kkebebasan untuk mengamati,
mengeksplor, kreatif “dan ‘menyelesaikan berbagai ‘masalah yang muncul
dalam kehidupan yang ada di sekitarnyas Dari hasil pengamatan, terdapat
siswa yang masih belum bisa mengendalikan diri maupun mengontrol emosi.
Menurut hasil wawancara dengan Eka Adi Sunarso selaku Kepala Sekolah dan
Augustinus Windu Aji selaku Guru Musik Pendidikan menjelaskan bahwa
siswa masih sulit dalam fokus pembelajaran, siswa masih sulit mengendalikan
diri dan semaunya sendiri, seperti siswa masih ngobrol dengan temannya dan
tidak mendengarkan pembahasan dari guru, siswa juga masih sulit dalam
mengontrol emosi seperti mudah marah, sedih, dan malas. Dari hasil

wawancara juga disebutkan bahwa siswa yang terindikasi memiliki



kecerdasan emosionalnya rendah adalah siswa kelas VII. Faktor penyebabnya
siswa kelas VII kurang beradaptasi dengan lingkungan baru, karena baru lulus
dari SD sehingga perlu adaptasi dan juga pendampingan dari gurunya dalam
pengkondisian kelas. Para siswa juga terlihat masih kurang memiliki rasa
hormat, percaya diri dan empati, baik itu dengan guru maupun teman-
temannya sehingga cenderung masih/sulit untuk beradaptasi dengan orang
lain. Jika hal ini terus:terjadi Secara tidak langsungproses’pembelajaran dapat
terganggu dan dapat mempengaruhi pada pola pikir siswa.

Selain /itu, /di sekolahy, SMP™Ekspepimental Mangunan ini juga
membiasakan siswa-siswinya untuk diberikan waktd mendengarkan musik
pada saat pra pembelajaran ‘atau’ sebelum pembelajaran dimulai yang biasa
dinamakan waktu hening atau biasa disingkat WENING yang dilakukan setiap
hari Rabu dan Kamis. Dengan dibetikan weningy/siswadiajak untuk melakukan
meditasi dalam waktu sepuluh menit kemudian dilanjutkan membaca hening
dengan pengawasan dari guru wali kelas” sambil diputarkan genre musik
relaksasi. Hal ini dilakukan untuk mengurangi rasa stres dan tegang,
meningkatkan konsentrasi, kesadaran, pengambilan keputusan dengan baik
dan membangun relasi dengan Tuhan, serta untuk membalikkan mood atau
suasana hati siswa yang sedang sedih, kecewa, dan marah yang didapat dari
rumah sehingga dapat mengikuti proses pembelajaran dengan semangat dan
ceria.

Dalam penelitian ini, peneliti akan tetap menggunakan musik yang sudah

dilakukan di sekolah tersebut yaitu menggunakan musik relaksasi untuk



memahami dampak musik relaksasi terhadap kecerdasan emosional siswa.
Musik Relaksasi adalah musik yang menggabungkan antara suara alam seperti
air, hujan, angin, kicauan burung yang dikombinasi dengan suara melodi
instrumen yang menjadi satu. Ciri musik relaksasi yaitu memilki tempo yang
lambat, melodi yang lembut, dan suara alam yang indah. Salah satu tujuan
sekolah menggunakan musik relaksasi‘'untuk membantu mengurangi stress
dan ketegangan, tenang Kesejahteraan emboSionals=’dan meningkatkan
konsentrasi. Menurut hasil penelitian yang dilakukan’Raehmawati bahwa
proses relaksasi pada anak-«cukup efektifuntuk melatih pengenalan emosi diri
dan membentukketerampilan emotionalawareness (Syarifah, 2010).

Oleh sebab itu, peneliti tetap_menggunakan musik /relaksasi yang
didengarkan\, ‘saat| proses | pral pembelajaran untuk mengetahui dan
membuktikan ada tidaknya pengaruh dan dampak dari'mendengarkan musik
relaksasi terhadap kecerdasan emosional siswa yangdikaitkan dengan tujuan
yang ingin dicapai dari sekolah SMP Eksperimental Mangunan.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk
membahas tentang “Pengaruh Musik Relaksasi Pada Saat Wening Terhadap
Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VII di SMP Eksperimental Mangunan

Yogyakarta”.
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B. Rumusan Masalah

Permasalahan sebuah penelitian diambil dari salah satu sumber
kegiatan. Sekolah SMP Eksperimental Mangunan memiliki permasalahan yang
sama berkaitan dengan fenomena sosial, salah satunya mengenai masalah
emosional yang terdapat pada siswa khususnya kelas VII. Di sisi lain, sekolah
ini memberikan pembiasaan kepada/siswanya dengan diberikan treatment
untuk diajak meditasi=sambil“mendengarkan musik-relaksasi pada saat pra
pembelajaran atau’ pembelajaran awal. Pembiasaan ini. dinamakan waktu
hening atau /biasa disebut‘kegiatam™WENING/ Kegiatan jini dilakukan untuk
mengurangi rasa stress'maupun membantu memperbaiki suasana hati siswa.

Rumusanimasalah ini,'berdasarkan permasalahan yang ada yaitu

1. Bagaimana penganuh musik relaksasi pada saat wening terhadap
kecerdasan - ‘emosional-(EQ) siswa-Kelas VH*di SMP Eksperimental
Mangunan-Yogyakarta?

2. Apakah terdapat dampak dari pengaruh musik relaksasi pada saat
wening terhadap kecerdasan emosional (EQ) siswa kelas VII pada
pra pembelajaran di SMP Eksperimental Mangunan Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Penelitiaan ini bertujuan untuk mencapai tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh musik relaksasi pada
saat wening terhadap kecerdasan emosional (EQ) siswa kelas VII di

SMP Eksperimental Mangunan Yogyakarta.
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2. Untuk mengetahui dampak pengaruh musik relaksasi pada saat
wening terhadap kecerdasan emosional (EQ) siswa kelas VII di SMP
Eksperimental Mangunan Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan manfaat mengenai
pengertian'musik;"aspek kecérdasan emosionalydan hubungan musik
relaksasi dengan perkembangan kecerdaasan emosienal.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan_ selama /proses penelitian, serta
mengungkapkan hasil penelitiannya dan juga sebagai pengalaman
bagi penelitidalam.melaktikan riset:
b) Bagi Guru
Diharapkan penelitian,_ini dapat memberikan informasi dan
pembuktian kepada guru mengenai pengaruh musik relaksasi
terhadap kecerdasan emosional dan dampaknya.
c) Bagi Peserta Didik
Menambah wawasan dan pengetahuan bahwa musik dapat
mempengaruhi  kecerdasan emosional. Sehingga mampu
mengelola dan mengendalikan emosi untuk diri sendiri maupun

orang lain.
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